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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan pengungkapan makna intrinsik foto berita terkait anak 

Rohingya menggunakan teori ikonografi didapatkan pemahaman bahwa untuk 

mengetahui makna intrinsik pada foto berita tidak cukup dengan melihat secara 

visual foto. Namun harus digali informasi lebih data-data yang berhubungan 

dengan foto. Data diperoleh dari sumber lain sehingga diketahui makna 

intrinsik pada foto dan menghindari terjadinya kesalahan dalam memaknai 

foto. Mengungkapkan makna intrinsik pada foto berita menggunakan teori 

ikonografi dilakukan melalui tiga tahapan yaitu pra ikonografi, analisis 

ikonografi dan interpretasi ikonologi. 

Pemahaman secara umum makna intrinsik adalah makna yang ada 

dibalik dari nilai simbolis pada foto. Pengungkapan makna intrinsik pada foto 

berita dapat bertujuan untuk menghindari adanya salah pemaknaan terhadap 

foto berita tersebut dan diketahui makna yang terkandung dari nilai simbolis 

pada foto.  

Sebuah foto berita berisi informasi dari nilai simbolis foto yang tidak 

hanya tampak secara visual. Untuk dapat mengetahui makna dibalik nilai 

simbolis foto yang terkandung pada foto berita diperlukan pengetahuan dan 

informasi terkait peristiwa yang mendasari terciptanya foto. Dengan membaca 

lebih jeli elemen visual pada foto dan mengaitkan informasi-informasi terkait 
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peristiwa pada foto akan didapat makna  yang terdapat di balik nilai simbolis 

foto yang tidak hanya tampak pada foto dan caption.  

Karya foto dengan subjek anak Rohingya yang dimuat media Republika 

Online  banyak mengungkapkan kehidupan sehari-hari anak Rohingya, baik 

keseharian dalam perjalanan mengungsi maupun di lokasi pengungsian. 

Kehidupan anak Rohingya sangat berbeda dengan kehidupan anak-anak 

lainnya. Pada foto anak Rohingya di media Republika Online edisi 17-23 

September 2017 menampilkan penderitaan yang dialami anak Rohingya. 

Penderitaan yang dialami anak Rohingya timbul akibat kekerasan yang 

terjadi di negara mereka. Kekerasan tersebut mengharuskan mereka keluar dari 

negara mereka dan tinggal di kamp pengungsian. Kehidupan di kamp 

pengungsian tidak lantas membuat kehidupan anak Rohingya membaik. Dari 

lima sampel foto anak Rohingya menunjukkan ancaman baru harus dihadapi 

oleh anak Rohingya setelah meninggalkan negara asal. Ancaman baru yang 

harus dihadapi anak Rohingya adalah  pertama, kelaparan yang berdampak 

pada gizi buruk akibat jumlah bantuan makanan yang tidak mencukupi 

kebutuhan pangan baik dari sisi jumlah maupun kualitas gizi pengungsi anak-

anak. Kedua, lokasi kamp pengungsian yang terendam banjir serta posisi tenda 

yang berdempetan berdampak pada anak yang tidak bisa bergerak bebas aktif 

yang sangat penting untuk melatih kemampuan gerak anak dan  lumpuhnya 

aktifitas para pengungsi. Ketiga, anak Rohingya melakukan perjalanan  

mengungsi hingga melintasi perbatasan Myanmar-Banglades tanpa alas kaki 

dengan bekal yang sangat terbatas. Konflik yang terjadi di Rohingya 
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berdampak pada kondisi perekonomian warga sehingga tidak memungkinkan 

mereka membawa bekal yang cukup untuk mengungsi. Keempat, tenda 

pengungsi yang penuh sesak dan kebutuhan dasar seperti pakaian, pangan dan 

tempat berlindung yang layak tidak tercukupi dapat berdampak buruk yaitu 

kematian. Kelima, ketiadaan fasilitas untuk berlindung pada saat hujan 

mengakibatkan ibu dan anak basah kuyup terguyur air hujan yang berdampak 

buruk pada kesehatan akibat suhu dingin air hujan yang berbeda dengan suhu 

tubuh manusia.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan mengungkapkan 

makna intrinsik pada foto anak Rohingya, saran-saran yang dapat diberikan 

ialah memperdalam penafsiran saat melihat foto berita yang dimuat di media, 

baik online maupun cetak. Memperdalam penafsiran dilakukan dengan 

mengamati lebih cermat apa yang tampak pada foto, lalu  mencari informasi 

terkait berita tersebut dengan membaca buku atau sumber lainnya. Untuk 

mempermudah penafsiran foto dilakukan dengan membuat sketsa foto dan 

memberi warna yang berbeda pada objek utama dan pendukung sehingga akan 

terlihat point of interest dari foto tersebut. Selain mengetahui point of interest 

foto, sketsa foto juga bermanfaat untuk mengetahui struktur elemen visual pada 

foto. Hal tersebut akan sangat membantu peneliti selanjutnya dalam 

mengungkapkan makna intrinsik pada foto berita. Untuk mengetahui makna 

intrinsik di balik dari nilai simbolis foto menggunakan teori ikonografi dapat 

digunakan teori pendukung yang diungkapkan oleh Prof. Drs. Soeprapto 
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Soedjono, MFA., Ph.D. yang mengungkapkan pemaknaan foto dari tataran 

teknikal dan ideasional. Teori tersebut sesuai untuk mendapatkan analisis pra-

ikonografi yang lebih tajam. 
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